- [ prosioing
SEMINAR,NASIONAL BAHASALOKAL 145

‘

9 (SNBLY
‘Bahasa-Baha ‘

b n

j A 1» ¥, ',L?.? r
sa Lokal SEbagaijPere

‘ :

2
_iy

& =~ !
. . d ’
— ’ b * -
#* r alh o « i " o

.' & - o u. - 48
4 4 » o .,

- * !

Tt ’ :

 A——— B : d - 1 “~
‘ R * ,
a " AR L
\&0 i .

-
¥
J
A R
A ’.f’

EAKULTAS'ILHU BUDAYA
INIVERSITAS SUMATERA LTARA

o\ Eﬁmﬁ NOVEMBER 2017

Scanned with CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

h p
}

. ) :
-_I-: "

v

¥ E e
450
S

. y y

‘./

" ‘;::uh .\(‘F f:'-;'.

. b . ..-_' »

3 1] ﬁ X b o A
- 5 y s 1 a1 » P
f if';',ﬁ\.- ]
. '3 g -ry

9

Y75

PROGRAM STUDI LINGUISTIK
PROGRAM PASCASAR.JANA
FAKLILTAS ILMU BUDAYA .

 UNVERSITAS SUMATERA UTARA

~ HEDAN. 18 NOVEMBER 2017

Scanned with CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

D’ :Fllt.lw /”' Hum

KATA PENGANTAR Q”’

Buku kumpulan makalah ini memuat makalah-makalah ringkas yang disajikan pada Seminar

Nasional yang diselenggarakan oleh Program Studi Linguistik Program Pascasarjana Fakultas
[Imu Budaya Universitas Sumatera Utara di Hotel GranDhika, Medan, pada 18 November

2017. Seminar ini merupakan upaya Program Studi Linguistik untuk menumbuhkan atmosfir
akademik di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara khususnya dan komunitas

akademik umumnya.

Tema seminar ini ialah Bahasa-Bahasa Lokal sebagai Perekat Keberagaman Etnik. Pemilihan
tema ini merupakan upaya memetakan kajian linguistik terhadap bahasa-bahasa lokal sebagai
kohesi sosial, merumuskan strategi dan model pemberdayaan bahasa-bahasa lokal pada
masyarakat multikultural, mengungkapkan keunikan makna budaya dalam bahasa-bahasa

lokal, dan mendeskripsikan dinamika bahasa-bahasa lokal dalam dimensi global.

Buku kumpulan makalah ini dapat diterbitkan tepat waktu berkat kerja keras tim penyusun
buku, terdiri atas dosen dan mahasiswa/i Program Studi Linguistik yang dilibatkan dalam
kepanitiaan ini. Juga bantuan teknis yang diberikan oleh tim pencetak sehingga buku ini dapat
tersaji seperti ini. Atas nama Ketua Jurusan Program Studi Linguistik Fakultas [Imu Budaya
Universitas Sumatera Utara, kami mengucapkan terima kasth yang sebesar besarnya.

Seminar ini juga dapat terselenggara atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak.
Pertama, kami sampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Bapak Dr. Sudaryanto
dan Bapak Dr. Ganjar Harimansyah, M.Hum yang telah bersedia sebagai pembicara utama
seminar ini. Kedua, kami juga berterima kasih secara tulus kepada Dekan Fakultas [imu
Budaya Universitas Sumatera Utara yang telah memberikan bantuan moral dan material.
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh Panitia Penyelenggara Seminar
Nasional Bahasa-Bahasa Lokal I yang telah bekerja keras untuk menyukseskan acara ini.

Medan, 18 November 2017

Dr. Eddy Setia, M.Ed. TESP
NIP 195704121984031001
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EKOLEKSIKAL MERGAT DAN BULUH BAHASA MELAYU SERDANG

Oleh
Faridah
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

idahvaliz/@ vahoo.co.id

Abstrak

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan ekoleksikal mergat dan buluh
sebagai cermin keeratan masyarakat dengan lingkungan flora
sebagaimana yang didukung oleh fakta leksikon Pakam dan Serdang
yang awalnya merupakan nama flora selanjutnya dijadikan sebagai nama
wilayah. Data penelitian ini adalah: wawancara, pengamatan
berpartisipasi dan dokumentasi. Teori yang digunakan ekolinguistik
dengan menggunakan parameter yakni interelasi, interaksi, dan
interdepedensi lingkungan serta keberagaman dan lingkungan. Hasil
penelitian menunjukkan hubungan yang sangat erat antara masyarakat
dengan leksikon mergat dan buluh.

Kata kunci: mergat, buluh, dan lingkungan

1. PENGANTAR
Bahasa Melayu Serdang (selanjutnya disingkat BMS) merupakan salah satu bahasa dari

dialek Melayu yang populasi penggunanya tersebar dari Kabupaten Deli Serdang sampai
dengan Kabupaten Serdang Bedagai di samping dialek Melayu Deli yang populasi
pengggunanya ada di Kota Medan, dialek Melayu Langkat yang populasi penggunanya Kota
Binjai dan Kabupaten Langkat, dan dialek Melayu Asahan yang populasi penggunanya
meliputi Kabupaten Asahan dan Kota Tanjung Balal. |

Suatu fenomena menarik yang banyak terdapat di tanah air adalah merebaknya
perubahan sosialkultural yang sangat cepat menusuk relung jiwa warga etnik. Setakat ini
masyarakat tradisional berbasis etnik di Indonesia jauh lebih dinamis daripada yang
umumnya diperkirakan oleh masyarakat sebagaimana juga terjadi pada masyarakat Melayu
Serdang. Perubahan sosialekologis yang dimaksudkan di sini adalah adanya fenomena sosial
yang terjadi dalam kaitan dengan dampak sosial dan dampak ekologis terhadap pemakaian
bahasa, kehidupan bahasa lokal dalam hal ini BMS

Penutur BMS yang pada mulanya sangat memperhatikan lingkungan alam dan
memelihara hutan. Lingkungan sangat dipelihara sehingga harus dijaga benar-benar. Hutan
hanya boleh dirambah jika sagat diperlukan sekali. Misalnya untuk perladangan atau
pembuatan dusun/ huma yang baru atau untuk pembuatan perahu dan alat musik, atau untuk
ramuan obat. Pepatah Melayu Lama berbunyi: Kalau tak ada laut, hampalah perut. Bila tak
ada hutan, binasalah badan. Kalau binasa hutan yang lebat, rusak lembaga hilanglah adat.

Dewasa ini. diasumsikan bahwa BMS sudah tidak lagi menjalankan fungsinya
karena memang tidak lagi sering digunakan. Kesenjangan nilai antargenerasi penutur bahasa
dan pendukung etnik berkaitan dengan penyusutan fungsi interpersonal BMS dan nilai-nilai
keetnikannya. Hal ini tentu me_ngakibatkan_mquhilangnya leksikal-leksikal yang ada pada
penutur muda BMS. Padahal khazanah leksika! merupakan gambaran tentang pengetahuan,
ide, kekayaan rohani-serta ciri darm Karakteristik lingkungan dan sosial budaya penutur

Bahasa tersebut’(Lihat Sapir, 2001:14)!.
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). METODE g | |
Metode kualitatif digunakan untuk menganalisis khazanah leksikal mergat, dan buly,y,

Data diperoleh dengan wawancara terhadap 4 informan, pengamatan berpartisipasi, dan

dokumentasi. K
Proses menganalisis data kualitatif yakni sebagai berikut: pertama data-data yang

didapatkan dari wawancara, pengamatan, dan dokumen tertulis diiidentifikasi, dap
diklasifikasi, Tahap kedua dicari bentuk dan kategori leksikal. Tahap ketiga adalah mencar; ?
bentuk khusus leksikal turunan sebanyak mungkin sampai jenuh. Tahap keempat bentuk. ,
bentuk khusus dianalisis dengan parameter ekolingusitik. Tahap kelima menganalisis makna }
leksikal, makna referensial ekternal, makna budaya, dan makna filosofis dari bentuk leksika]
tersebut. Tahap keenam membuat kesimpulan.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur,
Digunakan data wawancara untuk mendukung data yang diperoleh melalui survey, dan
pengamatan berpartisipasi Wawancara dilakukan secara mendalam secara terstruktur dan
terbuka kepada 5 orang informan. Kriteria informan yang digunakan merujuk kepada
Mahsun (2005:141-142) dan Keraf,1984: 157) selanjutnya disesuaikan dengan tujuan
penelitian yaitu:

1) berjenis kelamin pria dan wanita

2) berusia di atas 15 tahun

3) orang tua, istri atau suami informan lahir dan dibesarkan di lingkungan Kesultanan
Serdang

4) menetap di wilayah Serdang minimum 10 tahun

5) menguasai pertanyaan dalam BMS

6) dapat berbahasa Indonesia

7) untuk informan tua pendengarannya baik dan tidak pikun

— c— -

3. PEMBAHASAN
Leksikal Mergat ‘enau’ (Latin: Arenga Pinnata)

Ditinjau dari segi bentuk dan kategorinya mergat ‘enau’ tergolong leksikal dasar dan
termasuk kategori nomina atau benda. Secara semantik leksikal mergat termasuk benda
!)emyawa nonhuman. Mergat yang termasuk tumbuhan palma itu memiliki interrelasi dan
;ntera!@ dan interdepensi yang mendalam dan menjadi tumbuhan serbaguna dan banyak
ungsi.

Mergat dapat ditemukan di linglfungan khusus (ecoregion) daerah Nusantara
merupakan tanaman utama sesudah kelambir yang mengandung makna, nilai budaya dan nilai

ekonomi yang tinggi. Jika dicermati kembali hampir semua bahagian dan rupa alamiah dan

rupa.kultural yang fiiolah dari mergal merupakan bentuk-bentuk turunan dari leksikal mergat
menimbulkan leksikal baru (lihat Bundasgaard dan Syre Stefenses dalam Bang and Door.

ZOOQ: 19).. Makna dan fungsi dalam kehidupan sosial. Secara khusus mergat ditanam untuk
menjaga lingkungan alam yakni penyeimbang ekosistem. Meski mempunyai akar serabut
namun pohon mergat sangat kokoh sehingga mampu menahan proses erosi tanah dan juga
mampu menahan air. Di samping komoditi yang bernila; tinggi disisi lain bentuk-bentuk
leksikal yang khas dan beragam yang bersumber leksikal mergat Jelas memperkaya leksikal

BMS dan BI, kuliner masyarakat lokal dan nasional. Berikut ini dapat disimak dan dicermati
kreasi budaya dan bahasa ini.

. Ipteraksi, nterelasi dan interdepensi penutur BMS dengan mergat cukup mendalam jika
dnbandmgkap dengan. tumbuhan lainnya sebagaimana tampak pada berkas-berkas leksikal
khas sebagai tanda lingual berupa penamaan bagian-bagian tertentu pada dari tumbuhan

tersebut. Bahagi.an lain Qada mergat yang dinamai secara khusus adalah nira ‘nira’ yakni ajr
yang keluar dari tangkai setelah diadakan verba proses ‘pukul’ nira ini dimasak di tempat
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Gula tepek bermanfaat sebagai gula alami juga digunakan
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termasuk unsur abiotok dan secara semantik tak bernyawa merupakan f
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mergat ini. Halua beluluk bisa bertahan sampai setahun. Penutur BMS pada mulanya selalu
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menjaga makanan dengan menghindari pengewet buatan dari zat kimia. Pengewet alami yang
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dikenal hanya dua yakni garam dan gula. Disamping dibuat halua bélulbﬁfUp“ ibuat |

P

dan campuran untuk minuman segar. 7 S R
Belulok dimakan oleh penutur BMS gunanya untuk menjaga kesehatan tulang karena

banyak mengandung kalsium. Belulok yang tidak diambil akan menjadi tua, mengeras, dan
berwarna hitam. Belulok tua ini bisa dijadikan cin-cin dengan cara melobangi bahagian
tengahnya sesuai dengan ukuran jari untuk melekatkan cincin tersebut. rig

Ditinjau dari bentuk dan kategorinya ono tergolong leksikal dasar dan termasuk
kategori nomina atau kata benda. Secara semantik leksikal ono adalah benda bernyawa
nonhuman.  Pokok mergat juga menghasilkan jjok yakni semacam sabut berwarna hitam
untuk digunakan oleh penutur BMS menyaring air minum yang kekuning-kuningan dan kotor
agar menjadi dan jernih dan bersih. Disamping itu ijuk juga bisa digunakan oleh penutur BMS
membuat sapu ijuk yakni sapu yang digunakan untuk menyapu rumah. Selain itu jjuk juga
digunakan untuk membuat tali dan berus.

Selain tangkai dan buah bahagian tumbuhan mergat yang secara semantik mengacu
kepada tahap perkembangan biologis batang tua mergat yakni bahagian yang berada di dal.am
batang tua mergat yakni diidentifikasi dan dikodekan secara lingual dengan bentuk nomina
dasar pulur ‘bahagian d alam batang’ bahagian ini dapat menghasilkan sagu untuk membuat
kue yang merupakan kuliner dalam budaya Melayu Serdang yakni ongol-ongol.

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas bahwa tanaman mergat adalah tanaman
serba guna yang terpenting setelah kelambir karena boleh dikatakan bahwa semua unsur-
unsur tanaman tersebut berguna. Adapun kegunaan lainnya dari tanaman mergat tersebut
adalah sebagai berikut: daun digunakan untuk atap. ljuk digunakan untuk tali, l.)e.nax.lg, sapu,
penyaring air dan juga atap rumah. Pelepah digunakan untuk sapu lidi. Dari lidi dl.turunkan
leksigon sagar atau kalam ‘alat penunjuk tulisan yang dibaca’. Pokok ‘pohon’ digunakan
untuk papan, tongkat juga gorong-gorong yang berfungsi untuk saluran air. Rabuk rperupakan
sebangsa kabu-kabu dari pokok ‘pohon’ mergat yang digunakan untuk membuat apl.

Makna dan fungsi mergat berdasarkan kepada pengetahuan dan pengalaman
masyarakat penutur BMS dapat dipercaya untuk menyembuhkan sejumlah penyakit yalfnl
sebagai berikut: nira yang diminum dapat menghilangkan batu di ginjal.Selanjutnya akar nira
diyakini berfungsi untuk memperlancar air seni, memperlancar haid, dan memperlar.lcar air
susu ibu (ASI) yang sedang menyusui bayi, sedangkan akar yang tua diyakini dapat
menghambat penyerapan kolesterol.

Leksikal mergat, nira, genohor, dan gula tarek nampaknya sudah kurang dikenal dan
dimanfaatkan, hanya gula tepek yang masih dimanfaatkan, itupun dikenal dalam BI gula
merah bukan dalam BMS gula tepek. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase jawaban yang
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Leksikal Buluh ‘bambu’, aur, eru’ (Nama Latin : Bambura Vulgaris Schard)

Ditinjau dari bentuk dan kategorinya buluh tergolong leksikal dasar dan termasuk
kategori nomina atau kata benda. Secara semantik leksikal buluh merupakan benda bernyawa
nonhuman. Kementerian Kehutanan menggalakkan dan mengembangkan lima jenis prioritas
Hasil Hutan Bakau, Kayu (HHBK). Salah satunya adalah buluh ‘bambu’. Buluh merupakan
tanaman jenis rumput-rumputan dengan rongga dan ruas di batang. Buluh sangat cepat
perkembangannya dan dapat tumbuh dimana-mana terutama tepi sungai. Bu/uh tumbuhan
memiliki banyak fungsi memiliki interelasi dan interdepensi yang mendalam bagi masyarakat
Melayu Serdang. Khazanah kebahasaan yang menggambarkan keanekaragaman spesies buluh
tampak pada sejumlah varietas berikut ini: buluh betung, buluh lemang, buluh telang, buluh
telur, buluh kuning, buluh perindu, buluh bengkok, dan buluh jale

Ditinjau dari segi bentuk dan kategorinya Buluh betung ‘bambu’ (Latin: dendocalamus
asper) tergolong leksikal majemuk dan termasuk kategori nomina atau benda. Secara
semantik leksikal buluh betung termasuk benda bernyawa nonhuman. Buluh betung
merupakan Jems buluh yang paling besar. Leksikal buluh betung adalah kata majemuk dengan
jenis kata nomina. Buluh betung merupakan jenis buluh yang sangat besar di antara buluh-
buluh lainnya. (Wawancara dengan Nashrillah 50, 24 April 2013). Buluh betung ini juga
sangat kuat, sering digunakan untuk membuat tiang rumah, pondok dan rangka kursi. Buluh
betong ini juga bisa digunakan untuk meriam buluh yang dimainkan anak-anak saat bulan
puasa seperti permainan petasan saat ini.

Ditinjau dari segi bentuk dan kategorinya Buluh telang ‘bambu’ tergolong leksikal
majemuk dan termasuk kategori nomina atau benda. Secara semantik leksikal buluh telang

termasuk benda bernyawa nonhuman. Buluh ini merupakan  jenis yang besar meskipun
tidak sebesar buluh betung, sama halnya dengan buluh betong buluh telang juga sering
digunakan oleh MMS untuk membuat kursi. Leksikal buluh telor adalah jenis buluh yang
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kecil, c!ikaitk.an dengan manfaat lain dari buluh juga menghasilkan perangkat leksikal
kategori nomina dasar dengan makna referensial eksternal khusus yakni repas untuk dinding
rumah sampai sekarang masih banyak dipakai.

Bz{luh ten'qasuk lanaman utama yang mengandung makna dan nilai budaya serta nilai
ekonomi yang tinggi (lihat Blog Alamendah, 2012:1diunduh tanggal 12 Mei 2014). Bisa
ditemukan hampir di seluruh Nusantara jika disimak dan dicermati kembali hampir semua
bahagian rupa alamiah dan rupa kulturalnya yang diolah dari buluh itu diberi nama-nama
khusus sebagai bentuk-bentuk “turunan™ dari leksikal buluh. Selain itu obat-obatan dan
ancka budaya kuliner jelas memperkaya leksikal bahasa dan budaya kuliner masyarakat
lokal dan nasional. Kreasi budaya dan bahasa ini dapat dicermati pada sejumlah leksikal di
bawah ini:

Interaksi, interelasi bahkan interdepensi penutur bahasa Melayu dengan buluh cukup
mendalam dibandingkan dengan tetumbuhan lainnya sebagaimana tampak pada berkas-
berkas leksikal khas sebagai tanda lingual berupa penamaan bagian-bagian tertentu dari
tumbuhan itu (Sapir, 2001:14-16). Bahagian lain dari buluh yang dinamai secara khusus
adalah lemau *buluh tanpa pucuk’ selanjutnya rebung ‘buluh yang masih muda’ yakni cikal
bakal buluh yang secara biologis akan mengeras dan menjadi buluh. Pemahaman sifat-sifat
buluh daya cipta masyarakat menghasilkan nomina mandah merupakan ‘tempat padi’ dan
pluritan yakni ‘lumbung padi’.

Hasil olahan dari  buluh muda merupakan budaya kuliner lokal yang cukup populer di
Nusantara yang dikodekan secara lingual dengan bentuk nomina majemuk gulai rebung
kategori nomina majemuk yang secara ekologis termasuk unsur abiotik dan secara semantik
tak bernyawa ini merupakan perangkat leksikal BMS. Selain itu bakul ‘keranjang’ digunakan
untuk tempat suatu barang.

Ada kandungan makna dan pesan-pesan penting yang idiologis pula di balik peribahasa
dan ungkapan-ungkapan dalam BMS selain demi kepentingan dan kebutuhan material dan
badaniah. Ular biar mati, tanah jangan lekuk, buluh jangan pukah ungkapan ini bermakna
menyelesaikan suatu perkara hendaklah adil sehingga kedua belah pihak merasa puas.
Selanjutnya Berniaga buluh kasap, hujung hilang pangkal lesap ungkapan ini bermakna
membuat suatu pekerjaan yang sia-sia belaka. '

Berdasarkan pemahaman sifat-sifat buluh daya cipta masyarakat menghasilkan leksikal
pelita. Ditinjau dari bentuk dan kategorinya pelita tergolong leksikal dasar dan termasuk
kategori nomina atau kata benda. Secara semantik leksikal pelita termasuk benda tak
bernyawa nonhuman. Pelita merupakan bentuk buluh yang dipotong diisi minyak dan diberi
sumbu digunakan sebagai penerangan di malam hari oleh penutur BMS untuk halaman
rumah ataupun iadang agar hewan pengganggu tanaman tidak datang di malam hari. Di
samping pelifa ada obor yang juga dibuat oleh penutur BMS dari buluh, sama dengan pelita
obor juga digunakan untuk penerangan namun dapat dibawa berjalan pada malam hari.

Leksikal kepoh, sayak, nyiru, mayang, tepas juga sedikit yang menggunakannya dilihat
dari peresentase adalah sebagai berikut: kurang dikenal oleh MMS bila dilihat dari pilihan
jawaban yang diberikan untuk responden usia tua pada pilihan Sering Mengenal
Menggunakan hanya 10 (8,33%), Jarang Mengenal Menggunakanl0 (8,33%), Mengenal
Tidak Menggunakan 20 (16,66), Tidak Mengenal Tetapi Menggunakan 30 (25%), Tidak
Mengenal dan Tidak Menggunakan 50 (41,66%).

Pilihan jawaban responden muda untuk Leksikal kepoh, sayak, nyiru, mayang, tepas
juga sedikit yang menggunakannya dilihat dari peresentase hanya ada dua yakni pada
Mengenal Tidak menggunakan 8 (6,66 ) Tidak Mengenal dan Tidak Menggunakan 112 (

93,33% )
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4. SIMPULAN

Bentuk dan kategori leksikal mergat, dan buluh yakni: (a) leksikal dasar kategoy
nomina, (b) leksikal dasar kategori verba, dan (c) leksikal dasar kategori ajektiva. Secar
semantik bernyawa nonhuman dan tidak bernyawa nonhuman. Makna yang terdapat paq,
leksikal mergat, buluh ,dan padi terdiri dari: (a) makna leksikal, (b) makna referengi,
eksternal, (c) makna budaya dan (d) makna filosofis.

Leksikal ,mergat, dan, buluh, merupakan leksikal flora utama yang terdapat pad,
penutur BMS dibandingkan dengan leksikal flora lainnya dikarenakan multi fungsiny,
tanaman tersebut. Sejalan dengan itu ditemukannya leksikal turunan dalam jumlah yang besg,
terhadap kedua leksikal tersebut. Penutur BMS pada mulanya mempunyai interelas;

interaksi dan interdepedensi yang dalam terhadap kedua leksikal itu namun sejalan dengap,

perubahan sosialekolgis penutur maka dewasa ini hubungan antara penutur BMS dengay
kedua leksikal tersebut sudah mulai berkurang lebih utama lagi penutur muda bahkan sudap

tidak mengenal kedua leksikal tersebut.
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